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1. Pendahuluan 
PT. Pura Barutama merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
kemasan, Converting dan pembuatan kertas berkualitas tinggi seperti kertas faximili, 
kertas tembus tanpa karbon (NCR) dan sebagainya. Awal berdirinya perusahaan ini 
adalah perusahaan percetakan perorangan dengan nama Percetakan ”Pusaka Raya” 
yang didirikan di Kudus pada tahun 1908. Seiring perkembangannya, saat ini PT. 
Pura Barutama telah memiliki 25 unit produksi dan bukan lagi perusahaan yang 
hanya bergerak dalam bisnis pengolahan kertas [1]. Setiap unit yang ada, 
menghasilkan produk yang berbeda beda. Unit Paper Mill merupakan unit untuk 
pengolahan dan penghasil kertas yang dimiliki oleh PT. Pura Barutama. 
Unit Paper Mill merupakan unit pengolah kertas bekas, sampah kertas, 
potongan potongan kertas mejadi kertas yang siap olah maupun kertas yang sudah 
siap pakai. Proses pembuatan produk jadi pada Paper Mill melewati beberapa proses 
dahulu. Pertama menerima pesanan dari Pura Marketing kemudian di hubungakan ke 
konsumen. Selanjutnya bagian PPC melakukan perundingan dengan konsumen 
mengenai detail produk. Proses selanjutnya adalah perundingan biaya pembayaran 
yang dilakukan oleh bagian cost control. Jika pembayaran sudah diperhitungkan 
maka produksi bisa dilakukan diawasi oleh quality control dan kepala produksi. 
Bagian quality control bertanggung jawab penuh atas kulitas hasil produk. Untuk itu, 
bagian quality control setiap satu jam sekali melakukan pengujian kulitas produk 
yang ada dan kemudian dimasukan ke dalam file excel serta menuliskan ke secara 
manual ke papan tulis sebagai data acuan para pekerja produksi. Jika produk telah 
selesai produksi dan lolos uji kualitas maka selanjutnya masuk dalam pengepakan 
dan pengiriman ke konsumen. 
Berdasarkan analisis dan wawancara yang dilakukan pada proses produksi 
Paper Mill, masih mendapatkan kendala di bagian quality control. Data uji kulitas 
yang ada pada quality control masih tersimpan dalam file excel, sehingga kesulitan 
saat melakukan pencarian. Data naik turun kualitas setiap jam belum bisa tergambar 
jelas. Kelemahan lain adalah data naik turun uji kulitas produk tidak dapat dicetak 
sebagai bukti untuk konsumen. Dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memberikan 
solusi pada bagian quality control. 
Sistem ini diharapkan dapat mengumpulkan seluruh data quality control 
menjadi satu kesatuan untuk memudahkan melakukan pencarian dan pengolahan, 
memudahkan pembacaan naik turunnya uji kualitas, memudahkan bagian quality 
control untuk menyimpan data uji kualitas, dan memudahkan presentasi kepada 
konsumen saat ada complain. Sistem yang dikembangkan berupa web application 
menggunakan framework CodeIgniter sebagai kerangka pembuatan, menggunakan 
framework Bootstrap sebagai kerangka tampilannya, menggunakan library PHPExcel 
untuk penghubung file excel ke dalam sistem, menggunakan Highchart untuk 
pembuatan grafik dan terkahir menggunakan database MySql. Sistem yang 
dikembangkan hanya mencakup bagian data uji kualitas quality control tidak 
mencakup bagian produksi yang lain. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan 
masalah bagaimana merancang sebuah sistem monitoring data quality control 
berbasis web menggunakan framework CodeIgniter dengan studi kasus di PT. Pura 
Barutama Devisi PM 7 & 8. Untuk mencapai tujuan penelitian yaitu merancang 
sistem baru kemudian diimplementasikan dalam proses uji kuliatas quality control. 
Manfaat penelitian ini adalah membantu pengolah data quality control, memudahkan 
menampilkan data uji kualitas, memudahkan penyimpanan laporan data uji kualitas, 
memudahkan presentasi kepada konsumen. 
 
2. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan konsep hampir sama dan 
berhubungan dengan excel dan database. Salah satunya adalah penilitian berjudul 
Penerapan Data Mining untuk Memprediksi Kriteria Kredit Nasabah. Penelitian 
membahas mengenai perancangan sistem untuk memprediksi kriteria nasabah kredit 
yang berpotensi melakukan peminjaman (kredit) terhadap sebuah bank. Sistem yang 
dikembangkan berfungsi untuk mengumpulkan dan memprediksi beberapa data yang 
ada agar dapat menentukan seseorang ini mau menjadi nasabah atau tidak. Data yang 
digunakan sebagai input sistem ini merupakan data dari excel kemudian diimport ke 
database. Data yang dimasukan ke database hanya bertujan untuk membukukan data 
dan tidak diolah lebih lanjut. Hasil dari penelitian ini sistem yang dibuat dapat 
berjalan dengan baik dan memudahkan bank untuk memprediksi kriteria nasabah 
dengan biaya marketing serendah mungkin [2]. 
Penelitian kedua berjudul Otomatisasi Sistem Pendaftaran dan Penjadwalan 
Ujian Skripsi Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana. 
Penelitian ini membahas perancangan sistem untuk mengotomatisasi proses 
pendaftaran dan penjadwalan ujian di FTI UKSW untuk mengurangi dan 
mempercepat kinerja bagian TA. Menginggat bagian TA selama ini masih 
menggunakan file excel dan rawan terjadi kesalahan masukan data. Penelitian ini 
berbasis web, dibangun menggunakan framework CodeIgniter dan juga 
memanfaatkan fungsi import file excel ke database. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukan bahwa peroses pendaftaran dan penjadwalan ujian lebih cepat, 
mengurangi kinerja staff  TA, serta mengurangi kesalahan saat memasukan data[3]. 
Penelitian selanjutnya mebahas tentang formulir klaim pada sebuah penyedia 
jasa asuransi. Penelitian ini membahas tentang perancangan dan pengembangan 
sistem yang bertujuan untuk memudahkan nasabah untuk melakukan klaim kepada 
penyedia jasa asuransi. Penelitian ini berbasis web dan mobile serta menggunakan 
teknologi Google Cloud Messaging untuk mengirimkan data dari server ke perangkat 
android secara realtime. Penelitian ini juga menggunakan library FPDF dan 
PHPExcel  untuk mempresentasikan maupun mengolah data yang berasal dari 
database. Library FPDF digunakan untuk pengunduhan data pdf pada email dan 
library PHPExcel digunakan administrator untuk memasukan atau import data file 
excel ke database. Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa sistem 
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yang dirancang dan dikembangkan berjalan sesuai permintaan, dapat diakses melalui 
perangkat mobile serta dapat meringankan petugas klaim maupun nasabah yang 
melakukan klaim [4]. 
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang terkait penggunaan file 
excel dan penggunaan library PHPExcel, penelitian ini lebih memfokuskan 
memasukan data dari file excel untuk diprentasikan sebagai grafik. Dilakukan 
penelitian yang membahas tentang perancangan dan implementasi sistem monitoring 
data berbasis web menggunakan framework CodeIgniter serta menggunakan library 
PHPExcel untuk pengolahan file excel dengan studi kasus di PT. Pura Barutama. 
Penelitian ini juga fokus untuk meyelesaikan masalah di PT. Pura Barutama devisi 
Papper Mill 7 & 8 mengenai monitoring naik turunnya kualitas barang hasil produksi. 
Hasil yang diharapkan adalah lebih memudahkan untuk pengawasan kulitas barang 
serta kemudahan pengolahan data quality control agar hasil produksi Pura Barutama 
selalu maksimal. 
Framework adalah sebuah kerangka untuk memudahkan para programmer 
membuat aplikasi atau web yang isinya adalah berbagai fungsi, plugin, dan konsep 
sehingga membentuk suatu sistem tertentu. Dengan menggunakan framework, sebuah 
aplikasi akan tersusun dan terstruktur dengan rapi. Menggunakan framework bukan 
berarti kita bebas dari pengkodean. Programmer menggunakan variabel dan fungsi-
fungsi yang ada di sebuah framework itu [5].  Programmer  menggunakan fungsi 
yang ada pada framework untuk mempercepat dalam pengkodean serta memudahkan 
dalam melakukan koneksi ke daalam database. 
Framework CodeIgniter adalah framework dengan konsep model MVC (Model, 
View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. 
CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat dan 
mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal.  CodeIgniter juga digunakan 
untuk membangun sebuah aplikasi website dinamis menggunakan PHP yang dapat 
digunakan dengan cepat dan mudah tanpa harus membangun apilkasi PHP dari awal 
[6]. 
PHPExcel adalah salah satu library PHP yang dapat digunakan untuk 
pembuatan file laporan seperti Microsoft Excel. Kelebihan dari library ini adalah 
dapat membuat dan mengatur tampilan data yang ada seperti saat menggunakan 
Microsoft Excel secara manual, selain itu juga terdapat dokumentasi yang lengkap 
dan sampai saat ini masih terus melakukan pembaruan versi. Dengan adanya library 
ini kita dapat memindahkan data yang terdapat pada tampilan web, atau database ke 
dalam file xls secara dinamis [7]. 
Highcharts adalah library charting berdasarkan JavaScript murni dimaksudkan 
untuk meningkatkan aplikasi web dengan menambahkan kemampuan charting 
interaktif. Highcharts memberikan berbagai grafik, misalnya, line chart, grafik 
spline, diagram daerah, bar chart, diagram lingkaran dan sebagainya [8]. Highchart di 
penelitian ini digunakan untuk mengubah data quality control yang cukup komplek 
menjadi bentuk grafik, agar lebih mudah pembacaan dan pemahamannya. 
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3. Metode dan Perancangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melaui 5 tahapan penelitian yaitu : 1) 
Analisis kebutuhan dan pengumpulan data. 2) Perancangan sistem. 3) Perancangan 
aplikasi / program. 4) Implementasi dan pengujian sistem serta analisis hasil 
pengujian. 5) Penulisan laporan hasil penelitian [9]. Tahapan yang dilakukan dalam 
melakukan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Berdasarkan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: Tahap pertama analisis kebutuhan dan 
pengumpulan data, di mana pihak pengembang mencari informasi mengenai 
kebutuhan dari pengguna yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi. Pencarian 
informasi dilakukan dengan cara wawancara kepada pegawai bagian quality control 
dan melakakukan observasi pada data yang dimiliki quality control. Berdasarkan 
hasil dari wawancara dan observasi yang dilakukan didapatkan informasi bahwa 
bagian quality control  masih kesulitan dalam mengolah data dikarenakan file excel 
yang digunakan ada banyak dan kadang membingungkan, bagian quality control  
juga belum memiliki sistem yang dapat menterjemahkan data file excel  menjadi 
grafik tanpa harus menghitung manual. Selain itu saat ada konsumen yang complain, 
masih kesulitan saat menunjukan data, dikarenakan data yang kompleks dan sulit 
dipahami oleh orang awam. Jika tahap pertama sudah mendapatkan data lengkap, 
maka di lanjutkan untuk perancangan, pengkodean, pengujian sistem. 
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode Prototyping, karena selama proses pengembangan dilakukan komunikasi 
secara intensif antara pengembang dengan pengguna. Metode ini membantu proses 
pengembangan suatu perangkat lunak dengan cara membuat model dari perangkat 
lunak yang akan dibuat. Pengembagan perangkat lunak dengan metode ini dilakukan 
secara bertahap, yaitu dengan membuat prototype yang sederhana terlebih dahulu, 
setelah itu prototype akan dikembangkan dari waktu ke waktu hingga perangkat lunak 
selesai dikembangkan atau sudah sesuai dengan kebutuhan dari pengguna [10]. 
Tahap-tahap yang dilakukan pada metode prototype ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Metode Prototype [10] 
Listen to customer adalah tahap untuk mengetahui permasalah dan kebutuhan 
pengguna yang harus ada pada sistem yang dikembangkan. Pengembangan aplikasi 
ini melalui 3 siklus evaluasi, pada siklus pertama pengguna hanya ingin memiliki 
sistem yang dapat mengolah file excel dan dapat ditampilkan dalam grafik. Setelah 
proses pengkodean selesai dan dipresentasikan, pengguna mengevaluasi program dan 
ingin menambahkan fitur pengumuman untuk memudahkan publikasi informasi. 
Sistem mulai diperbaiki dan dievaluasi, kemudian kembali dilakukan presentasi, kali 
ini pengguna sudah cukup puas dengan sistem. Tetapi dalam penerapannya, tampilan 
web masih kesulitan dipahami dikarenakan operator terbiasa menggunakan Microsoft 
Excel. Dilakukan evaluasi ketiga, yaitu membuat sistem dimana inputannya melalui 
Microsoft Excel seperti kebiasaan lama para operator. 
Analisis kebutuhan hardware dan  software yang digunakan dalam membangun 
aplikasi yaitu : perangkat keras yang akan digunakan adalah Prosesor Intel Core i3, 
2.3 GHz, RAM 2 GB dan Harddisk 500 GB. Perangkat lunak yang digunakan adalah 
sistem Operasi Windows 7 Ultimate, Notepad++ sebagai text editor, web server 
(Apache), web browser (dalam penelitian ini menggunakan Google Chrome), MySql 
sebagai database, dan Rational Rose untuk membuat UML diagram sistem. 
Sebelum dilakukan pengkodean, dilakukan perancangan UML diagram untuk 
menggambarkan alur proses dan kebutuhan data. UML dibuat dalam diagram Use 
Case, diagram Activity dan diagram Class yang akan dijelaskan satu persatu. 
 
Gambar 3 Use Case Diagram 
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Gambar 3 merupakan use case yang menjelaskan bagaimana aplikasi akan 
dibuat. Sistem ini memiliki tiga aktor yang memiliki hak berbeda yaitu admin selaku 
pengolah seluruh data, admin dapat mengolah dari data user, data pengumuman dan 
data quality control. Aktor selanjutnya adalah user, di mana user di sini diartikan 
sebagai pegawai yang hanya mengolah data quality control, yang terakhir adalah 
viewer atau pengunjung yang merupakan aktor dengan akses paling rendah, viewer 
bisa melihat data quality control, namun tidak bisa mengubah atau menambahkan 
data, dikarenakan viewer tidak memiliki akses login ke sistem. 
 
Gambar 4 Activity Diagram Input Physical Test 
Activity diagram input physical test yang terlihat pada Gambar 4  
menggambarkan proses pemasukan salah satu data uji kualitas yaitu data Physical 
Test. Pemasukan data ini dimulai dari login sebagai admin dan user, jika nama sudah 
terdaftar maka akan masuk ke sistem. Selanjutnya memilih menu Physical Test, akan 
tampil data terdahulu, dan selanjutnya pengguna klik tombol input dan memasukan 
data yang ada, setalah selesai klik tombol simpan untuk menyimpan ke database.  
 
Gambar 5 Activity Diagram Lihat Data Grafik 
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Gambar 5 merupakan activity diagram lihat data grafik yang menggambarkan 
proses untuk dapat melihat data quality control  yang sudah diterjemahkan menjadi 
grafik. Proses ini dimulai tidak harus melakukan login, karena pengguna yang tidak 
terdaftar dalam sistem, tetap dapat mengakses fungsi ini. Untuk melihat data grafik, 
pilih menu, kemudiaan plih bagian chart view, selanjutnya masukan data yang akan 
dilihat, beserta panjang waktu yang ingin dilihat dan klik tombol view. 
 
Gambar 6 Class Diagram 
Gambar 6 merupakan class diagram aplikasi monitoring quality control sebagai 
penggambaran class yang digunakan dalam pembangunan aplikasi ini. Terlihat pada 
Gambar 6 bahwa aplikasi ini memiliki 2 tipe class yaitu class model dan class 
controller. Class model digunakan untuk melakukan komunikasi antara aplikasi 
dengan database, sedangkan class controller digunakan untuk mengolah data dari 
model dan menampilkannya pada user interface [3]. Class model dalam aplikasi ini 
memiliki 8 class yaitu : ModelMesin, ModelPengumuman, ModelLogin, 
ModelKaryawan, ModelUser, ModelProduk, ModelPTDR dan ModelGramature. 
Class diagram berfungsi sebagai pedoman perancangan database  yang akan dibuat. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan aplikasi berbasis web. Aplikasi yang dibangun 
mempunyai 3 aktor yang berbeda dan memiliki hak akses yang berbeda beda pula. 
Admin memiliki hak akses untuk mengelola seluruh data sistem mulai data karyawan, 
pengumuman, produk, dan data quality control. User hanya dapat mengolah data 
13 
 
produk dan quality control untuk data pengumuman dan karyawan hanya dapat 
melihat. Terakhir adalah viewer  seperti namanya aktor ini hanya dapat melihat data. 
User yang sudah terdafatar pada sistem, dan sudah memilik username serta 
password dapat mulai menjalankan aplikasi dengan login terlebih dahulu. Pengguna 
yang dapat memiliki akses login hanyalah pengguna level admin dan level user, 
pengguna level viewer  tidak memiliki akses ke dalam sistem. 
 
 
Gambar 7 From Login 
Form login pada  Gambar 7 berfungsi untuk masuk ke dalam aplikasi. Aplikasi 
hanya dapat diakses oleh user yang telah terdaftar sehingga data data di dalam 
aplikasi aman dan terjaga. Form login ini dibangun memanfaatkan Ajax, sehingga 
saat username atau password salah, tidak perlu melakukan load halaman melainkan 
sistem langsung mengetahui kesalahan dan form login dengan otomatis akan kosong. 
Setiap password mempunyai kode yang berbeda untuk membedakan hak akses. Tidak 
semua menu pada sistem hanya dapat dilihat saat login, ada beberapa menu untuk 
viewer, menu yang tetap dapat diakses meski tidak terdaftar sebagai user, seperti 
menu physical, product, gramature dan chart. 
Kode Program 1 Menentukan Level User 
 
Kode Program 1 menampilkan salah satu penggunaan script CodeIgniter yang 
dimanfaatkan untuk penentuan level pengguna. Script pada baris 2 – 3 merupakan 
pengunaan fungsi CodeIgniter untuk pengambilan variable masukan dari pengguna 
untuk diproses dalam penentuan level user.. Level user di sini maksudnya adalah hak 
akses pengguna. Hak akses yang membedakan pengguna tingkat admin dan tingkat 
1. ... 
2. $row[] = $person->nik; 
3. $row[] = $person->nama; 
4. $row[] = $person->email; 
5. $level = ''; 
6. if ($person->level == 0) { 
7.    $level = 'admin'; 
8.    } else if ($person->level == 1) { 
9.       $level = 'user'; 
10.   } 
11.   $row[] = $level;   
12.  }} 
13. ...         
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user. Kode untuk tingkat admin adalah nol „0‟ dan tingkat user menggunakan kode 
satu “1” selain kode itu tidak dapat masuk ke sistem. 
 
Gambar 8 Halaman Awal 
Gambar 8 merupakan tampilan awal setelah melakukan login dan otomatis 
mengetahui nama pengguna yang login. Secara otomatis, sistem akan mendeteksi 
nama user yang masuk ke sistem dan menampilkan namanya. Tampilan menu ini 
memiliki beberapa bagian, di bagian kiri atas ada pilihan untuk memilih menu yang 
ada, sesuai hak akses yang dimiliki oleh pengguna. Sedangkan di bagian kanan atas 
ada tertulis nama pengguna, saat pointer diarahkan ke nama tersebut, akan tampil 
pengaturan untuk mengolah profil user pengguna seperti password, yang digunakan 
untuk masuk ke dalam sistem, nama serta email pengguna. 
 
Gambar 9 Physical Test 
Tampilan data quality control jenis physical test dapat dilihat pada Gambar 9. 
Tampilan memberikan akses untuk pengguna agar dapat mengolah seluruh data 
physical. Data ini diambil dari database, serta sudah dilengkapi fungsi cari, ubah, dan 
hapus untuk pengolahan data. Pengguna juga dapat mengatur berapa data yang ingin 
ditampilkan. Disediakan juga fungsi untuk mencetak data dalam bentuk file pdf dan 
file excel untuk memudahkan jika dibutuhkan laporan cetak, pengguna hanya perlu 
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klik tombol excel atau pdf  data langsung terunduh. Input data di sini menggunakan 
perpaduan antara input form web dengan input import file excel.  
Kode Program 2 Import File Excel ke Database 
 
Kode Program 2 merupakan script yang berfungsi untuk melakukan 
memasukan/import file excel ke database. Script ini menunjukan penggunaan library 
PHPExcel. Script pada baris 19 – 22 merupakan fungsi yang disediakan PHPExcel 
untuk inisialisasi file excel. Fungsi yang digunakan selanjutnya adalah fungsi 
objReader dan ioFactory merupakan fungsi yang di sediakan oleh PHPExcel untuk 
membaca file excel yang akan diproses menuju ke database. Fungsi selanjutnya yang  
disediakan PHPExcel adalah fungsi untuk mengambil sheet menggunakan getsheet, 
mengambil baris tertinggi menggunakan getHighestRow dan mengambil kolom 
tertinggi menggunakan getHighgestColumn. Setelah semua input siap, maka 
dilakukan perulangan untuk membaca satu per satu cell untuk mengambil data dan 
memasukan ke database. PHPExcel prinsip kerjanya seperti ExcelReader yaitu 
membaca dan memasukan semua data menuju database  mulai cell pertama hingga 
cell terakhir, dikarenakan data quality control hampir mencapai 25000 baris, maka 
tidak memungkinkan jika melakukan import satu file secara menyeluruh setiap jam. 
14 . . . 
15 public function upload(){ 
16   $fileName = $this->input->post('file', TRUE); 
17   $brs= $this->input->post('baris', TRUE); 
18 
19  $config['upload_path'] = './';  
20   $config['file_name'] = $fileName; 
21  $config['allowed_types'] = 'xls|xlsx|csv|ods|ots'; 
22   $config['max_size'] = 10000; 
23 
24   $this->load->library('upload', $config); 
25   $this->upload->initialize($config);  
26   
27   if (!$this->upload->do_upload('file')) { 
28     $error = array('error' => $this->upload->display_errors()); 
29     $this->session->set_flashdata('error',$error['error']); 
30     $this->session->set_flashdata('msg','ada kesalahan pada upload');  
31     redirect('Ptdr/excel');  
32   } else { 
33     $media = $this->upload->data(); 
34     $inputFileName = './'.$media['file_name']; 
35    
36     try { 
37      $inputFileType = IOFactory::identify($inputFileName); 
38      $objReader = IOFactory::createReader($inputFileType); 
39      $objPHPExcel = $objReader->load($inputFileName); 
40     } catch(Exception $e) { 
41     die('Error loading file 
42  "'.pathinfo($inputFileName,PATHINFO_BASENAME).'":'.$e- 
43  >getMessage()); 
43     } 
44     $sheet = $objPHPExcel->getSheet(0); 
45     $highestRow = $sheet->getHighestRow(); 
46     $highestColumn = $sheet->getHighestColumn(); 
47   . . . . 
48   }} 
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Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka ditambahkan script pada baris 17 untuk 
memfilter baris pada file excel, agar proses import hanya mengambil baris tertentu 
pada file excel untuk meminimalkan kemungkinan error. 
 
Gambar 10 Tambah Data 
Gambar 10 merupakan input data  menggunakan file excel dan form web. 
Inputan menggunakan file  excel dikarenakan pengguna menginginkan data terdahulu 
di file excel tetap bisa digunakan. Pengisian pada form web, pengguna hanya 
memasukan kode tes gramature, kode produk (grade), kode mesin, kemudian baris 
dan sheet excel yang akan dimasukan, kemudian pilih nama file, terakhir klik upload. 
 
Gambar 11 Tambah Data Tes Gramature (TGSM) 
Form untuk tambah data tes gramature dapat dilihat pada Gambar 11 dimana 
tambah data juga tetap menggunakan file excel. Menu tambah data gramature hampir 
sama dengan tambah data physical, yang membedakan tambah data gramature 
membutuhkan waktu dan tanggal pemasukan data. Waktu ini sangat penting untuk 
mengetahuai perkembangan kualitas produk tiap jam. Waktu ini juga berpengaruh 
penting saat menampilkan grafik. Masukan data waktu dan tanggal tidak diambil dari 
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masukan form web tetapi diambil dari file excel, sehingga  pada menu ini, pengguna 
hanya memasukan kode produk, baris dan sheet yang ingin dimasukan tidak perlu 
memasukan waktu dan tanggal. Untuk lebih jelasnya, script  import waktu dan 
tanggal dapat dilihat pada Kode Program 3. 
Kode Program 3 Import Data Tanggal dari File Excel ke Database 
 
Kode Program 3 merupakan script  untuk memasukan data tanggal dan waktu 
dari file excel menuju database. PHPExcel selain menyediakan fungsi untuk 
mengambil data nama file, juga menyediakan fungsi untuk pengambilan data tanggal 
dan waktu. Script untuk pengambilan tanggal adalah gmdate(“Y-m-d”) dan fungsi 
untuk pengambilan waktu menggunakan gmdate(“H-i-s”). Dapat dilihat pada script, 
untuk menyesuaikan masukan dari file excel menuju database, dilakukan konversi 
terlebih dahulu. Setelah dikonversi maka data yang akan dimasukan formatnya harus 
disesuaikan dengan format tanggal dan waktu di database. 
Sistem yang dirancang, selain menggunakan PHPExcel juga digunakan 
Highchart. Highchart berfungsi untuk merubah data quality control menjadi bentuk 
grafik agar mudah pembacaan dan pengawasannya. Highchart digunakan karena 
sudah memiliki fungsi fungsi pembuatan grafik. Seperti fungsi xAxsis digunakan 
untuk menentukan isi dalam sumbu x, kemudian fungsi yAxsis digunakan untuk 
menentukan isi pada sumbu y. Pada penelitian ini untuk sumbu x diisi dengan waktu 
atau jam sedangkan untuk sumbu y diisi dengan tingi rendah kualitas produk. 
 
Gambar 12 Grafik Data Quality Control 
Gambar 11 merupakan tampilan grafik yang dibuat berdasarkan input tiap jam. 
Untuk menampilkan grafik, pengguna harus mengisi dengan benar beberapa input 
1 . . . 
2 $date_from_excel =  $rowData[0][1]; 
3 $convert_date = ($date_from_excel - 25569) * 86400; 
4 $getDate = gmdate("Y-m-d", $convert_date);  
5 
6 $time_from_excel =  $rowData[0][2]; 
7 $convert_time = ($time_from_excel) * 86400; 
8 $getTime = gmdate("H:i:s", $convert_time); 
9 . . . 
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seperti nama mesin, kode produk, kode gramature serta waktu awal dan akhir yang 
ingin ditampilkan. Saat membutuhkan grafik untuk dicetak, pengguna juga bisa 
mencetak dengan memilih 3 garis kecil di pojok kanan atas dan menyesuaikan tipe 
yang ingin dicetak. Secara otomatis grafik akan diunduh di komputer pengguna. 
Kode Program 4 Menampilkan Data Chart Tes Bursting 
 
Potongan Kode Program 4 terdapat fungsi gsmCobb yang digunakan untuk 
mengubah data yang telah didapat dari database ke dalam bentuk grafik 
menggunakan Highchart. GsmCobb merupakan salah satu kriteria uji kualitas di 
quality control. Pembentukan sebuah grafik memerlukan beberapa input seperti grade 
yaitu kode produk, startDate dan dueDate yaitu mulai tanggal berapa hingga tanggal 
berapa data grafik yang akan di tampilkan, startTime dan dueTime mulai jam berapa 
hingga jam berapa data grafik yang ingin di tampilkan. Selanjutnya masuk ke proses 
Highchart dan penggunaan fungsinya, pertama masuk fungsi renderTo: “container” 
untuk menentukan peletakan grafik pada tampilan, di sini grafik akan diletakkan pada 
div container, kemudian zoomType: „x‟ untuk melakukan zoom pada sumbu x, 
selanjutnya type:‟spline‟ untuk menentukan jenis grafik yang dibuat, kemudian 
menambahkan judul dengan fungsi title dan subtitle, selanjutnya mulai memasukan 
data pada sumbu x menggunakan fungsi xAxis mulai data [„name‟]  hingga [„data 
1. ... 
2. function gsmCobb($grade, $startDate, $dueDate, $startTime, $dueTime){ 
3.     var options; 
4.     var data = { grade: $grade, startDate: $startDate, dueDate:$dueDate,  
5.                  startTime: $startTime, dueTime: $dueTime}; 
6.       options = { 
7.                    chart: { 
8.                        renderTo: "container", 
9.                        zoomType: 'x', 
10.                        type: 'spline' 
11.                    }, 
12.                    title: { 
13.                        text: "Physical Test Daily Report" 
14.                    }, 
15.                    subtitle: { 
16.                        text: 'Cobb Test' 
17.                    }, 
18.  }                 
19.  $.getJSON("<?php echo site_url('chart/dataCobb/') ?>",data, function (json 
20.  { 
21.         options.xAxis.categories = json['category']; 
22.         options.series[0].name = json['name']; 
23.         options.series[0].data = json['data']; 
24.         options.series[1].name = json['name1']; 
25.         options.series[1].data = json['data1']; 
26.         options.series[2].name = json['name2']; 
27.         options.series[2].data = json['data2']; 
28.         options.series[3].name = json['name3']; 
29.         options.series[3].data = json['data3']; 
30.         options.series[4].name = json['name4']; 
31.         options.series[4].data = json['data4']; 
32.         chart = new Highcharts.Chart(options); 
33.   });                 
34.  } 
35.  ... 
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4‟]. Script [name] digunakan untuk menyimpan data tanggal dan waktu yang tertulis 
di bawah grafik, sedangakan script [data] berfungsi untuk menyimpan data uji 
kualitas tipe gsmCobb yang akan tampil pada grafik berbentuk angka, untuk lebih 
jelasnya perhatikan Gambar 12. Script [name] dan [data] harus selalu berdampingan 
dikarenakan keduanya saling mendukung untuk mempermudah pembacaan grafik. 
Kode Program 5 Mengambil Data untuk Menampilkan Grafik 
 
Kode Program 5 terdapat fungsi “jalan” dilakukan perintah untuk menyimpan 
data yang dibutuhkan dan memilih fungsi yang akan digunakan untuk menampilkan 
grafik. Kode Program 5 menunjukan bahwa untuk menampilakan grafik yang 
diinginkan harus mengambil beberapa data yang telah dijelaskan pada Kode Program 
4. Kode Program 5 ini lebih tepatnya untuk mengambil variable yang sebelumnya 
disimpan pada Kode Program 4, kemudian memproses menjadi grafik. Jika masukan 
yang diberikan oleh pengguna tidak sesuai, maka fungsi ini akan menampilkan 
peringatan failed to procces, maka dari itu pengguna harus teliti dan memasukan data 
dengan benar agar grafik dapat ditamplikan. 
 
Gambar 13 Pop-Up Tambah Data user 
1. ...  
2. function jalan(){ 
3.    var ae = document.getElementById("inputTest");         
4.    var a = ae.options[ae.selectedIndex].value; 
5.    var ge = document.getElementById("inputGrade");                 
6.    var g = ge.options[ge.selectedIndex].value; 
7.    var sd = document.getElementById("inputSD").value; 
8.    var dd = document.getElementById("inputDD").value; 
9.    var st = document.getElementById("inputST").value; 
10.    var dt = document.getElementById("inputDT").value; 
11.   if(a == 'cobb'){ 
12.         gsmCobb(g, sd, dd, st, dt); 
13.   }else{ 
14.          alert('failed to procces!'); 
15.   }                 
16. }; 
17. ... 
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 Gambar 13 menampilkan fitur pop-up tambah data, dan di belakang pop-up 
merupakan daftar user yang telah terdaftar. Menu data user berguna bagi admin untuk 
mengolah semua data tentang user. Perlu diketahui, pengguna yang memiliki level 
admin bukan hanya satu tetapi ada banyak, dan seorang admin dapat menaikan hak 
akses seorang user menjadi admin, tetapi seorang admin tidak bisa menurunkan hak 
akses pengguna lain berlevel admin menjadi user. Ketentuan untuk menjadi user 
yaitu harus terdaftar sebagai karyawan pada sistem. Menu data user juga 
menyediakan fungsi tambah dan edit data user menggunakan fungsi pop-up untuk 
lebih nyaman. Fitur tambah dan edit data user hanya dapat dilakukan oleh pengguna 
level admin. Sedangkan pengguna dengan level user hanya dapat melihat data saja. 
Perlu diingat untuk menambah data user, admin hanya dapat mengambil nama-nama 
user dari data karyawan, admin tidak bisa memasukan nama diluar data karyawan. 
Hal ini dilakukan agar pengguna sistem ini benar benar hanya karyawan Papper Mill, 
untuk menjaga kerahasiaan data perusahaan. 
 
Gambar 14 Data Pengumuman 
 Seluruh pengumunan yang tertera dapat diolah melalui menu pengumuman 
seperti Gambar 15. Menu pengumuman dibuat untuk melihat data pengumuman, dan 
memiliki opsi untuk menampilkan atau tidak menampilkan pengumuman. Fungsi edit 
sudah disediakan, sehingga admin dapat merubah isi pengumuman, kemudian juga 
dapat mengatur pengumuman yang disembunyikan. 
 Fitur untuk edit pengumuman tidak dapat diakses oleh semua pengguna 
program ini. Melainkan hanya pengguna yang memiliki level admin, jika pengguna 
hanya memiliki level user hanya dapat menikmati pengumuman yang sudah dibuat 
oleh admin yang ditampilkan pada running text disetiap menu yang sudah disediakan 
pada program. Pengumuman ini adalah fitur tambahan untuk aplikasi ini, diharapkan 
dengan adanya fitur ini kepala bagian quality control lebih mudah menyampaikan 
info kepada pegawai hanya dengan menambah data pengumuman yang ada. Tanpa 
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harus menulis manual pada papan pengumuman, atau mengumpulkan semua 
karyawan yang ada hanya untuk menyampaikan info tertentu.  
Pengujian dilakukan dengan menguji semua fungsi yang ada. Pengujian 
dilakukan dengan cara alpha dan beta, pengujian alpha menggunakan metode 
blackbox yaitu pengujian fungsi-fungsi aplikasi secara langsung tanpa 
memperhatikan alur eksekusi program. Pengujian ini dilakukan dengan 
memperhatikan apakah fungsi telah berjalan sesuai rancangan dan sesuai yang 
diharapkan. Tabel 1 adalah hasil pengujian dari aplikasi yang telah dilakukan. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
Fungsi yang diuji Kondisi Output yang 
diharapkan 
Output yang 
dihasilkan sistem 
Status 
Pengujian 
Login Username dan password 
benar 
Username dan password 
salah maupun kosong 
 
Sukses login 
 
Gagal login 
Sukses login 
 
Gagal login 
 Valid 
Import file excel 
Physical Test 
 
Pengisian benar 
Pengisian salah 
Sukses tambah data 
Gagal tambah data 
Sukses tambah data 
Gagal tambah data 
 Valid 
 Valid 
Import file excel 
Gramature Test 
 
Pengisian benar 
Pengisian salah 
Sukses tambah data 
Gagal tambah data 
Sukses tambah data 
Gagal tambah data 
 Valid 
 Valid 
Menampilkan data 
physical  
 
Menampilkan data 
gramature 
 
Menampilkan data 
grafik tiap jam 
 
 
 
Membuka halaman 
Phisical Test 
 
Membuka halaman  
Gramature Test 
 
Pengisian kriteria benar 
dan lengkap 
Pengisian kriteri salah atau 
tidak lengkap 
Sukses tampilkan data 
 
 
Sukses tampilkan data 
 
 
 
Sukses tampil grafik 
 
Gagal tampil grafik 
Sukses tampilkan 
data 
 
Sukses tampil data 
 
 
 
Sukses tampil grafik 
 
Gagal tampil grafik 
Valid 
 
 
Valid  
 
 
 
Valid 
 
Valid 
User mengubah kata 
sandi profil 
 
Merubah kata sandi Sukses ubah data Sukses ubah data Valid 
Menambah akun 
pengguna (user) 
 
Pengisian benar 
Pengisian salah 
Sukses tambah data  
Gagal tambah data  
Sukses tambah data  
Gagagl tambah data 
Valid 
Valid 
Menambah data 
karyawan 
 
Pengisian benar 
Pengisian salah 
Sukses tambah data  
Gagal tambah data 
Sukses tambah data  
Gagal tambah data 
Valid 
Valid 
Menambah data 
pengumuman 
Pengisian benar 
Pengisian salah 
Sukses tambah data 
Gagal tambah data 
Sukses tambah data 
Gagal tambah data 
Valid 
Valid 
 
 Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi dapat dilihat status 
pengujian dari setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan 
dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Pengujian beta adalah pengujian yang 
dilakukan oleh orang yang tidak ikut dalam pembuatan aplikasi atau calon pengguna 
aplikasi.  
Pengujian beta dilakukan dengan melakukan mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada user yaitu staff bagian EDP dan perwakilan quality control. Staff yang dipilih 
adalah staff yang mengerti proses pengolahan data quality control  dan dapat 
memberi pandangan tentang hal-hal pengolahan data. Berdasarkan wawancara 
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dengan 20 staff, 14 staff menyatakan bahwa sistem cukup bermanfaat, mempermudah 
dan mendukung kegiatan quality control, sedangkan 6 staff lainnya berpendapat 
sistem ini menyulitkan operator dan memperlambat kinerja operator, karena harus 
adaptasi lagi dari awal.  Menggunakan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
70% staff EDP dan quality control memyatakan sistem sangat bermanfaat dan 
membantu kinerja quality control. Pengembangan sistem melewati 3 tahap perbaikan, 
tahap pertama pengguna hanya ingin sistem pengolah file excel, tahap kedua, 
pengguna meminta tambahan fitur pengumuman, tahap ketiga, inputan terlalu susah, 
pengguna menginginkan pemasukan data sistem tetap mengunakan Microsoft Excel.  
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa dengan sistem monitoring data quality control mempermudah 
kinerja quality control untuk mengolah data, dari mulai awal pemasukan data mentah 
hingga ditampilkan ke dalam bentuk grafik. Sistem juga mempermudah karyawan 
quality control untuk mencetak hasil uji kualitas untuk pelaporan. Penggunaan 
library PHPExcel, membuat karyawan tidak perlu banyak beradaptasi dengan banyak 
hal karena pemasukan data tetap menggunakan file excel seperti kebiasaan lama. 
Hasil pengujian, aplikasi monitoring data quality control dapat meningkatkan 
efisiensi kinerja karyawan quality control dikarenakan karyawan tidak perlu lagi 
menghabiskan waktu untuk membaca data mentah yang belum diolah. Adanya fitur 
grafik pada sistem, karyawan yang dulu harus menulis di papan untuk mempublikasi 
data kualitas, kini hanya tinggal menekan tombol, data kualitas sudah tersaji dalam 
grafik dan langsung dapat dilihat semua operator quality control, serta memudahkan 
pelaporan ke konsumen. 
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